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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF STATIC FLUID MODULE BASED ON
GUIDED INQUIRY TO IMPROVE STUDENT’S
ARGUMENTATION SKILL

By

ASTRI MELA AGUSTIN

This research was aimed to describe the validity, practicability, and effectivity of
guided inquiry-based module in static fluid that was used to improve student’s
argumentation skill. This research used research and development (R & D) of
Borg and Gall until the seventh stage. The preliminary research was conducted in
three senior high schools in Bandar Lampung. The validity of this development
module was measured from the expert validation results on the content validity
and module constructs. The practicability of the module was measured by the
teachers’ and students’ related to the developed module after the learning process.
The module's effectiveness was measured by analyzing the data of student
argumentation skills enhancement (n-Gain). Based on the validator assessment the
results of the module, the content validity of the module was in the high criteria
with the average percentage of 80%, while the construct validity was in the high
criteriawith the average percentage of 82%. The results indicated that the module

was valid to be used.
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Based on the limited product testing, the teacher and student responses to the
legibility aspects of the module showed very high criteria with the average
percentage of 82% and 83%. The implementation observation results of the
learning process using the module showed very high criteria which means the

module performed very well with the average percentage of 84%.

The students’ activities observation results showed the average percentage of 83%
which means students’ activities were in a very high criterion. Based on the
results of the attractiveness, the easiness, and the usefulness of the module showed
the average percentage of 82% which means the module was very attractive, easy,
and useful. Students showed positive responses related to the learning. The
developed module in static fluid was effective to improve student’s argumentation
skill with high criteria which was showed by the N-gain result of 0.75. The effect
size result showed the score of 0.99 which means that the module was very

influential to the student’s argumentation skill with alarge effect criteria

Key words: Guided Inquiry, Argumentation Skill, Module.
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL FLUIDA STATISBERBASISINKUIRI
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
ARGUMENTASI SISWA

Oleh

ASTRI MELA AGUSTIN

Penelitian pengembangan ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan,
kepraktisan dan keefektivan modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi fluida
statis yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi siswa.
Penelitian ini menggunakan metode peniltian dan pengembangan Borg and Gall
sampai tahap ke tujuh. Pengembangan modul ini melalui hasil studi pendahuluan
di tiga SMA di Bandar Lampung. Kevalidan modul hasil pengembangan ini
diukur dari hasil validas ahli mengenal validitas is dan konstruk modul.
Kepraktisan modul diukur dari tanggapan guru dan siswa yang menggunakan
modul dalam pembelgjaran. Keevektifan modul diukur dari meningkatnya

keterampilan argumentasi siswa (n-Gain).

Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap modul, validitas is modul
memiliki kriteriatinggi dengan persentase skor rata-rata 80%, sedangkan validitas
konstruk modul memiliki kriteria sangat tinggi dengan persentase skor rata-rata

82% dan dinyatakan valid. Berdasarkan uji coba terbatas, tanggapan guru dan
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siswa terhadap aspek keterbacaan modul memiliki kriteria sangat tinggi dengan
perolehan persentase skor rata-rata 82% dan 83%. Berdasarkan hasil observas
keterlaksanaan pembelgaran menggunakan modul memiliki kriteria sangat tinggi
yang berarti terlaksana dengan sangat baik dengan perolehan persentase skor rata-
rata 84%. Hasll observas aktivitas siswa memperoleh persentase skor rata-rata
83% yang berarti memiliki kriteria sangat tinggi atau aktivitas siswa sangat baik
dalam pembelgaran menggunakan modul. Berdasarkan hasil uji kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan modul memperoleh persentase skor rata-rata
sebesar 82% yang berarti modul sangat menarik, sangat mudah dan sangat
bermanfaat. Siswa menunjukkan respon postif terhadap pembelgaran dengan
modul hasil pengembangan. Berdasarkan beberapa kriteria tersebut maka modul
dikatakan praktis untuk digunakan dalam pembelgaran. Modul fluida statis
berbasis inkuri terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan argumentasi
siswa dengan kategori tinggi yang ditunjukkan dengan nilai N-gain = 0,75. Selain
N-gain juga dapat dilihat dari Effect Sze yang memperoleh nilai 0,99 dengan
kriteria Large Effect yang berarti 99% peningkatan keterampilan argumentasi

siswa dipengaruhi oleh modul hasil pengembangan

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Argumentasi, Modul.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu mata pelgaran sains yang berupaya meneliti
peristiwa yang terjadi di alam secara sistematis sesual dengan prinsip yang
berlaku di dalamnya. Pembel gjaran fisika dewasa ini diharapkan dapat
menghantarkan peserta didik mampu memenuhi kemampuan yang diperlukan
pada abad 21. Kemampuan yang diperlukan pada abad 21 menurut Kemdiknas
(2016), yaitu: 1) keterampilan belgjar dan berinovas yang meliputi berpikir kritis
dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu
berkomunikas dan berkolaborasi; 2) terampil untuk menggunakan media,
teknologi, informasi dan komunikas (T1K); 3) kemampuan untuk menjaani
kehidupan dan karir, meliputi kemampuan beradaptasi, luwes, berinisiatif, mampu
mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat

dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan tanggungjawab.

Peningkatan kemampuan-kemampuan tersebut di atas akan dapat menghasilkan
kompetensi kerjailmiah. Kompetensi kerjailmiah siswa padajenjang SMA
menurut Kemdiknas (2016) yaitu dapat merumuskan masalah, mengajukan dan
menguji hipotesis, menentukan variabel, merancang dan melakukan percobaan,
mengumpulkan dan mengolah data, menarik kesimpulan, serta berkomunikasi

secara lisan dan tertulis.



Artinya, pada pembelgjaran fisika selain menekankan pada kemampuan siswa
untuk menguasai konsep dan mencapai indikator kompetensi secaratuntas juga
harus mengembangkan keterampilan argumentasi siswa. Sains bukan sekedar
menemukan dan menyajikan fakta, melainkan membangun argumen dan
mempertimbangkannya, serta mendebat berbagai penjelasan tentang fenomena
(Osbone, Eduran & Simon, 2004) dengan demikian, kemampuan argumentasi

juga sangat penting untuk dibelgjarkan pada siswa.

Argumentasi merupakan komponen penting dalam beripikir kritis, karena setiap
individu dalam aktivitas harian dan professional memerlukan argumentasi.
(Herlanti, 2014). Sejalan dengan pernyataan Chin & Osborne (2010) bahwa
argumentation is believed to play an important role in students’ learning of
science being central both to the process of thinking and scientific reasoning, and

the development of conceptual under standing.

Upaya dalam menumbuhkan keterampilan argumentasi dengan cara memberikan
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk dapat berpikir kritis dan kemudian
menjawab pertanyaan dengan argumen yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh
Walton (2006) Critical questions are an important part of the evaluation of this
kind of argumentation. How the proponent of the argument handles themisan
important part of the evidence that should be used in judging the worth of the
argument. Pernyataan Walton tersebut juga mendukung pemikiran Duschl &
Osborne (2002) yaitu In school science, the enterprise of addressing epistemic
connectionsis about carefully designed |earning sequences that engage students

in both investigations and colloquia or conversations around the investigations.



Menurut Ogreten (2014) argumentasi dapat membuat siswa aktif, mandiri dan
lebih percaya diri dalam menyel esaikan masalah. Peningkatan keterampilan
argumentasi dapat dilakukan dengan proses diskusi. Proses diskusi menurut
Llewllyn (2013) dapat memfasilitasi siswa untuk membangun argumentasi ilmiah
dengan cara memberi kesempatan siswa lain untuk berpendapat dan memberikan
penolakan terhadap pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan konsep ilmu
pengetahuan. Pembelgjaran akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan
untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fenomena yang

ada dari lingkungan dengan bimbingan guru.

K eterampilan argumentasi secarailmiah tidak hanya mampu mengemukakan
pendapat atau menyajikan data, tetapi pendapat atau data tersebut harus didukung
oleh bukti — bukti yang kuat sehingga kebenaran data tersebut tidak diragukan.
Siswa harus memiliki keterampilan argumentasi supaya dapat merumuskan
argumen, mengkritisi argumen dan mempertahankan argumennya. Sesuai dengan
pendapat Kuhn & Udell (2003) The terms argument and argumentation reflect the
two senses in which the term argument is used, as both product and process. An
individual constructs an argument to support a claim. The dialogic processin
which two or more people engage in debate of opposing claims can be referred to
as argumentation or argumentive discourse to distinguish it from argument as

product.

Pembel gjaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam membangun
pengetahuannya dapat dilaksanakan dengan mengikuti model pembelgjaran

inkuiri terbimbing. Penggunaan inkuiri terbimbing disebabkan karena



perkembangan intelektual siswa pada usialebih dari 11 tahun menurut Piaget
berada pada tingkatan operasional formal (Wood, Smith, & Grossniklaus, 2011).
Pada periode ini anak telah dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis
formal berdasarkan proposisi dan berhipotesis (Rizal, 2014). Pada tahap ini siswa
dapat mengikuti pembelgjaran yang diinstruksikan oleh guru dengan pemahaman

yang maksimal.

Pada model inkuiri terbimbing, guru membimbing siswa dengan modul yang
didalamnya terdapat lembar kegiatan siswa agar siswa dapat menemukan konsep
materi yang dipelgari. Guru memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses
pembel gjaran sehingga siswa mampu melakukan kegiatan secara langsung, guru
memimpin siswa untuk dapat menemukan fakta, konsep, prinsip dan prosedur
yang dipelgari, sehingga memungkinkan siswa mengerjakan kegiatan yang
beragam untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman dengan penekanan

kepada belgjar sambil belgjar.

Modul adalah sebuah bahan gjar (cetak atau perangkat lunak/software) yang
disusun secaras sistematis dengan tujuan agar pesertadidik dapat belgjar secara
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Komponen dalam modul minimal
memuat: petunjuk belgar (petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai,
content atau isi materi, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja,
lembar kerja (LK), evaluasi dan balikan terhadap hasil evaluasi (Direktorat
Pembinan SMA, 2008). Sebuah modul akan bermakna apabila peserta didik dapat
dengan mudah menggunakannya. Modul dapat dijadikan sebuah bahan agjar

sebagal pengganti fungsi guru. Modul pembelgjaran dapat dibuat sendiri oleh guru



mata pelgjaran atau dapat dibeli. Modul pembelgjaran yang baik sebaiknya
dirancang sendiri oleh guru mata pelgaran supaya tujuan pembelajaran yang

diinginkan dapat tercapai.

Hasil studi pendahuluan kepada 20 siswa dan tiga guru Fiska SMA di Bandar
Lampung pada Tahun Pelgjaran 2015/2016, diperoleh bahwa 66,67% guru tidak
menggunakan modul dalam pembelgaran Fisika, dan belum dapat menerapkan
model pembelgjaran inkuiri terbimbing. Hasil analisis kebutuhan juga
menunjukkan bahwa banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada
materi fluida statis yaitu sebesar 73% dari tujuh kelas yang dijadikan sampel.
Informasi tersebut mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

memahami konsep fluida statis.

Kesulitan dalam memahami konsep fluida juga menyebabkan siswa kurang
mampu memaksimalkan keterampilan argumentasi ketika dilakukan diskusi.
Padahal pada proses pembelgjaran materi fluida statis yang dapat diaplikasikan
langsung dalam kehidupan sehari — hari membuka peluang diskusi untuk dapat
meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Hasil dari analisis kebutuhan
siswa dapat disimpulkan bahwa 91,75% siswa membutuhkan modul fluida yang
dikembangkan dengan model pembelgjaran inkuiri terbimbing yang dapat
meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Modul bermuatan inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi yang akan dirancang
memiliki sistematika sebagai berikut: menyajikan fenomena atau informasi,
mengelola data atau informasi, menganalisis data atau informasi, membuat

kesimpulan, dan mempresentasikan hasil kesimpulan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

masal ah sebagai berikut.

Bagaimana validitas (kelayakan) modul pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi?

Bagai mana kepraktisan penggunaan modul pembelgjaran berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi?

Bagaimana keefektivan pembel gjaran dengan bantuan modul pembelgjaran

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian

pengembangan ini sebagai berikut.

1.

Mengetahui validitas (kelayakan) modul pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi.

Mengetahui kepraktisan penggunaan modul pembelgaran berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi.

Mengetahui keefektivan pembelgaran dengan bantuan modul pembelgjaran

berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi.



D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan modul fluida berbasis
inkuiri terbimbing yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan

argumentas siswa adalah sebagai berikui.

1. Untuk Siswa

a) Pembelgaran Iebih efektif dan efisien karena modul dilengkapai dengan
lembaran kerja peserta didik.

b) Meningkatkan kemampuan belgjar siswa dalam berfikir I1miah,
mengembangkan disiplin intelektual dan kemampuan berargumentasi.

¢) Saranayang bersifat mandiri, sehingga siswa dapat belgjar sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan masing — masing.

d) Siswaterampil untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu

masalah yang dipertanyakan.

2. Untuk Guru
a) Tersedianya sumber belgjar fisika yang kontekstual, efektif dan menarik
berupa modul fluida yang berbasis inkuiri terbimbing untuk
memberdayakan keterampilan argumentasi siswa.
b) Memudahkan bagi guru dalam membimbing siswa memberdayakan

keterampilan argumentasi.

E. Ruang Lingkup Penilitian

Untuk membatasi agar tidak meluasnya penelitian pengembangan ini, ruang

lingkup dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.



. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk, yakni
pengembangan modul fluida statis berbasis inkuiri terbimbing yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi siswa.

. Modul pembelgaran dirancang dan dikembangkan sesuai dengan sintak model
pembelgjaran inkuiri terbimbing, dimana soal-soal yang disajikan merupakan
soal yang berorientasi pada penyelidikan dan dapat meningkatkan keterampilan
argumentasi siswa.

. Inkuiri terbimbing yang dimaksud adalah model inkuri terbimbing dengan
langkah kegiatan yang meliputi: (1) fase orientasi, (2) fase eksplorasi, (3) fase
pembentukan konsep, (4) fase aplikasi, (5) fase penutup.

. Keterampilan argumentasi yang dimaksud adalah menggunakan kerangka
analisis Chen dan She (2012) meliputi: (a) claim, (b) warrant, (c) backing,
dan (d) rebuttal.

. Materi pokok yang disgjikan adalah materi Fluida Statis mencakup pokok
bahasan tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes.

. Vadliditas produk (modul pembelgaran) dapat dilihat dari tingkat validitasis
modul (kesesuaian is modul), validitas konstruk (relevansi isi modul) dan
keterbacaan modul (Nieveen, & Plomp, 2007).

. Kepraktisan dapat dilihat dari: keterlaksanaan pembel gjaran dengan
menggunakan modul (Nieveen, & Plomp, 2007).

. Keefektivan dilihat dari pencapaian tujuan pembelgjaran yaitu tingkat
keterampilan argumentasi siswa, respon siswa, dan aktivitas pembelgaran

siswa (Nieveen, & Plomp, 2007).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori

1. Teori Belgjar

Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) memiliki landasan teoritis yang kuat
didasarkan pada pendekatan konstruktivisme. Hal ini didasarkan pada hasil teori
pendidikan dan penelitian, seperti teori perkembangan kognitif Piaget, teori
perkembangan sosial Vygotsky, dan teori penemuan Bruner (Kuhlthau, Maniotes,

& Caspari, 2007).

a. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Menurut Piaget dalam Slavin (2006), perkembangan anak sebagian besar
bergantung pada sejauh mana anak aktif berinteraksi pada lingkungannya. Teori
perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang perkembangan
kognitif sebagal suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem

pemaknaan dan pemahaman tentang realitas melalui pengalaman dan interaksi.

Piaget membagi perkembangan kognitif anak menjadi empat, yaitu (a) tahap
sensorimotor (0-2 tahun), dimana anak berhadapan langsung dengan lingkungan
dengan menggunakan refleks bawaan mereka, (b) tahap pra-operasional (2-7
tahun), dimana anak mulai menyusun konsep sederhana, (c) tahap operasi konkret

(7-11 tahun), dimana anak dapat berpikir logis dan memahami konservasi, (d)
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tahap operasi formal (11 tahun — dewasa), dimana anak dapat memikirkan situasi
hipotesis secara penuh (Slavin, 2006:34). Piaget menjelaskan bahwa siswausiall
tahun sampai dewasa dalam operasi formal masal ah-masalah dapat diselesaikan
melalui penggunaan eksperimen, dan dalam pembel gjaran sains padatahap ini

siswa dapat menyel esaikan tes dalam kemampuan pemecahan masalah.

Implikasi dari teori perkembangan kognitif oleh Piaget, yaitu (a2) memusatkan
proses berpikir anak, tidak sekedar pada hasiinya, (b) memperhatikan peran siswa
dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelgjaran, (c)
memaklumi perbedaan individual dalam kemajuan perkembangan. Menurut
Piaget, adaptasi adalah proses menyesuaikan skema sebagal tanggapan atas
lingkungan melalui asimilasi dan akomodasi (Slavin, 2006). Asimilasi adalah
proses memahami objek atau peristiwa baru berdasarkan skema yang sudah ada.
Seseorang menggunakan struktur atau kemampuan yang sudah ada dalam proses
asimilasi untuk menghadapi masalah yang dihadapinya dalam lingkungannya
sedangkan jika mengubah skema yang sudah ada agar sesual dengan situasi yang
baru berdasarkan informasi atau pengalaman baru disebut dengan proses
akomodasi. Seseorang memerlukan modifikas struktur mental yang ada dalam

mengadakan respons terhadap tantangan lingkungannya saat proses akomodasi .

Pembelgjaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) sesuai dengan teori
perkembangan kognitif siswa yang dapat digunakan pada tahap operasi formal (11
tahun — dewasa) dimana siswa dapat menyel esaikan masalah-masalah melalui
penggunaan eksperimen serta siswa secara aktif membangun proses pemaknaan

dan pemahaman melalui pengalaman dan interaksi terhadap lingkungannya.
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b. Teori Perkembangan Sosial Vygotsky

Pembel gjaran melibatkan perolehan tanda-tanda melaui pengajaran dan informasi
dari orang lain. Perkembangan melibatkan penghayatan anak terhadap tanda-tanda
ini sehingga sanggup berpikir dan memecahkan masalah (Slavin, 2006). Teori
Vygotsky beranggapan bahwa pembel gjaran terjadi apabila anak-anak bekerja
atau belgjar menangani tugas-tugas yang belum dipelgjari namun tugas-tugas itu
masih berada dalam jangkauan kemampuannya yaitu perkembangan kemampuan
siswa sedikit di atas kemampuan yang sudah dimilikinya. Satu hal lagi dari
Vigotsky adalah scaffolding, yaitu pemberian bantuan pada anak selama tahap-
tahap awal pembel gjaran kemudian menguranginya dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengambil tanggung jawab yang semakin besar setelah anak

dapat melakukannya.

Pembelgjaran inkuri terbimbing (guided inquiry) adalah zona intervensi (campur
tangan) dimana petunjuk dan bantuan khusus diberikan untuk membimbing siswa
dalam mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan tugasnya kemudian sedikit

demi sedikit dikurangi sesuai dengan perkembangan pengalaman siswa.

c. Teori Penemuan Bruner

Fokus dari pendekatan Bruner adalah pendekatan penemuan (discovery
approach). Bruner memberi dukungan teoritis pada pembel gjaran penemuan
(discovery learning), yaitu model penggaran yang menekankan pentingnya
membantu siswa memahami struktur dan ide-ide kunci dari suatu disiplin ilmu,
perlunya keterlibatan aktif siswa dalam pembel garan, dan pembelgjaran sgjati

datang melalui penemuan (Arends, 2012). Pembel gjaran penemuan yang
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diterapkan dalam sains dan ilmu sosial, menekankan penalaran induktif dan proses

penyelidikan yang menjadi karakteristik metode ilmiah dan pemecahan masalah.

Bruner menegaskan bahwa orang dapat belgjar dengan baik ketika mereka secara
aktif terlibat daripada menjadi penerima pasif informasi. Bruner menjelaskan
bahwa siswatidak cukup hanya menerimainformasi sgja, namun perlu dilibatkan
dalam menafsirkan untuk pemahaman yang mendalam. Pembel gjaran melibatkan
informasi yang diberikan untuk menciptakan hasil pemikiran Kuhlthau et al.,

(2007).

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelgjaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelgjaran yang
terpusat pada siswa. Dalam proses pembelgjaran inkuiri terbimbing siswa lebih
banyak aktif dalam proses pembel gjarannya yang telah dikondisikan untuk dapat
menerapkan berpikir dalam upaya menggali sendiri segala konsep untuk
mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, mengambil keputusan,
dan melatih berpikir kitis siswa dalam permasal ahan fisika (Puspita & Jatmiko,
2013). Fisikatidak dapat lepas dari inkuiri untuk membentuk karakter yang jujur,
tanggung jawab, tekun, teliti, dan kerja sama (Maliyah, Sunarno, & Suparmi,
2012).

Daam buku Focus on Inquiry, Alberta (2004) menyatakan bahwa
“Inquiry-based learning is a process where students are involved in their
learning, formulate questions, investigate widely and then build new
under standings, meanings and knowledge. That knowledge is new to the
students and may be used to answer a question, to develop a solution or to

support a position or point of view. The knowledge is usually presented to
others and may result in some sort of action.”
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Shamsudina, Abdullah & Yaamat (2013) menyatakan bahwa
“Inquiry is a process of under standing the characteristics of science through
scientific experiments. It isthrough try outs, testing and further information

search that individuals begun to see patterns or connections, often leading to
discoveries.”

Daam artikelnya Rooks-Ellis, D.L (2014) menyatakan bahwa

“Inquiry-oriented approaches to science instruction and learning for a child
with a visual impairment have shared characteristics. Learning through use
of the senses, exploring concrete objects to further understanding,
questioning discoveries, and testing the discoveries become a natural
occurrence to the learner with a visual impairment. Using these
commonalities for instruction in science classrooms will increase the
students’ understanding, spark further interest, and provide new avenues for
the students’ futures.”

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai inkuiri, dapat disimpulkan bahwa
inkuiri adalah model pembelgjaran yang melibatkan siswa dalam pembel gjaran,
sehingga siswa dapat memahami pembel gjaran berdasarkan penyelidikannya.
Siswadapat berperan aktif dalam kegiatan pembel g aran seperti memecahkan
masal ah, melakukan penyelidikan, mengambil kesimpulan dan menyampaikan

hasil penyelidikan.

Pembelgjaran dalam Inkuiri terbagi menjadi beberapa tingkatan. (NRC, 2000)
membagi inkuiri menjadi empat tingkatan, yaitu: 1). inkuiri terstruktur (structured
inquiry), 2) inkuiri terbimbing (guided inquiry), 3) inkuiri terbuka (open inquiry),
dan 4) inkuiri berpasangan (coupled inquiry). Masing-masing tingkatan dibedakan
berdasarkan seberapa dominan bimbingan guru yang diberikan pada peserta didik

selama perencanaan dan pel aksanaan penyelidikan.
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Secararinci empat tingkatan inkuiri dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Tingkatan Inkuiri

Tingkatan Inkuiri

Deskrips

Terstruktur/structured

Bimbingan guru sangat dominan. Peserta didik
mengikuti bimbingan guru daam menyiapkan
penelitian ilmiah secara detail. Langkah-langkah
prosedur penelitian telah ditetapkan guru sehingga
peserta didik hanya mengikuti langkah tersebut.

Terbimbing/guided

Lebih bersifat tutor sebaya (scaffolded). Peserta didik
saling bertanggung jawab dalam menentukan langkah
dan metode dalam penelitian mereka. Guru sekedar
membimbing mereka dalam menyusun rencana
penelitian. Guru dapat membantu peserta didik dalam
memilihkan aternatif rencana percobaan dari beberapa
rencana yang digukan peserta didik sendiri serta
membimbingnya supaya lebih terarah.

Terbuka/open

Merupakan inkuiri  sebenarnya. Peserta  didik
menentukan sendiri  rumusan masaah, hipotesis,
metode penelitian sekaligus menarik kesimpulan. Guru
lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Berpasangan/coupled

Merupakan gabungan dari dua tingkatan inkuiri di atas,
misalnya tingkatan inkuiri terbimbing diikuti dengan
inkuiri bebas.

(Sumber: NRC, 2000)

Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran inkuiri

terbimbing (guided inquiry). Peneliti memilih tipe inkuiri terbimbing dengan

beberapa alasan, pertama siswa terbiasa belgjar dengan metode ceramah, sehingga

aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran masih rendah. Kedua, siswa yang akan

dijadikan objek penelitian adalah siswa yang belum pernah melaksanakan proses

inkuiri atau penyelidikan, sehingga bimbingan yang intensif masih diperlukan.

Ketiga, pembelgjaran inkuiri terbimbing pada materi Fluida dapat dilakukan

dengan memanfaatkan media yang murah dan mudah didapat sehingga tidak

memberatkan pihak sekolah, guru maupun siswa.
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Menurut Rachman, Sudarti, & Supriadi (2012) seorang guru harus memberikan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang
mempunyai intelegent rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakan. Pada tahap-tahap awal pengajaran diberikan bimbingan
lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa mampu
menemukan sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Selain dikemukakan oleh
guru secara langsung, pertanyaan-pertanyaan pengarah juga diberikan melalui

pertanyaan yang dibuat dalam modul.

Secara umum Kulthau et a.,(2007) mengatakan bahwa inkuiri terbimbing (guided
inquiry) membantu siswa untuk berlatih dalam sebuah tim, mengembangkan
kompetensi dalam penelitian, pengetahuan, motivasi, pemahaman bacaan,
perkembangan bahasa, kemampuan menulis, pembel g aran kooperatif, dan

keterampilan sosial.

Guided inquiry is The third level of IBSE changes the role of the teacher
dramatically. The teacher becomes a students” guide. He/she cooperates with
students in defining research questions (problems) and gives advice on
procedures and implementation. Sudents themsel ves suggest procedures to verify
the inquiry questions and their subsequent solutions. Sudents are encouraged by
the teacher much less than in the previous two levels, which radically increases
their level of independence. Sudents should have previous experience of lower

levels to be able to work independently (Trna, Trnova, & Sibor, 2012).
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Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Sayekti, Sarwanto & Suparmi (2012)
pendekatan inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai subjek yang belgar
tidak lagi sebagai objek belgjar yang hanya menerima pengetahuan dari guru.
Selain itu, inkuiri terbimbing memberikan kesempatan berpikir bagi siswa dan
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan metode dan
sikap ilmiah siswa. Model pembelgjaran inkuiri terbimbing menurut Wahyudi
dan Suparda (2013) merupakan model pembelgjaran yang membantu siswa untuk
belajar, membantu siswa memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan
sendiri. Di dalam model ini jugatercakup penemuan makna, organisasi, dan
struktur dari ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belgjar bagaimana
mengorganisasikan dan melakukan penelitian guna mencapai tujuan

pembelgaran.

Kemampuan berinkuiri adalah kemampuan untuk memperoleh informasi melalui
observas atau eksperimen untuk memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan kemampuan berfikir kritis dan logis yang meliputi tahap

mengaj ukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,
mengumpulkan data, interpretasi data dan menyimpulkan. (Liliawati, Purwanto,
Ramlan, Hidayat, Megawati, & Puspitasari, 2014). Berdasarkan berbagai
pengertian inkuiri terbimbing di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
inkuiri terbimbing adalah model pembelgjaran yang dapat membantu siswa
mampu memecahkan masal ah berdasarkan proses berpikir dan proses
penyelidikannya. Dengan dibimbing guru atau modul pembelgaran, siswa dapat

belgjar secaraterarah dan mandiri dari proses mengamati, menemukan konsep
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sampai membuat kesimpulan dan mempresentasikan hasil yang diperoleh dari

hasil penyelidikannya.

Paparan yang menjelaskan peran guru dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing
didukung oleh beberapa ahli: NRC (2000) dan Bilgin (2009) mengungkapkan
bahwa model pembelgaran guided inquiry dapat melatih siswa untuk membangun
jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan berbagai alternatif solus atas
permasal ahan yang digjukan oleh guru, mengembangkan keterampilan
pemahaman konsep (under standing skills), membangun rasa tanggung jawab
(individual responsibility), dan melatih proses penyampaian konsep yang

ditemukan.

Guru mampu membimbing siswa mel akukan kegiatan dengan memberi
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran
aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Inkuiri
terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang berpengal aman dalam
pembelgaran inkuiri. (Dewi, Dantes, & Sadia, 2013)
Guided Inquiry offers an integrated unit of inquiry, planned and guided by
an instructional team of a school librarian and teachers, allowing students
to gain deeper under standings of subject area curriculum content and
information literacy concepts. It combines often over looked outside
resour ces with materials in the school library. The team guides students
toward developing skills and abilities necessary for the work place and
daily living in the rapidly changing information environment of the 21st
century. (Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2007)
Tahapan dalam pembelgaran inkuiri terbimbing menurut Hanson (2006) yaitu
setigp aktivitasterdiri dari limatahap yaitu: orientation, exploration, concept

formation, application, and closure. Tahapan pembelgjaran inkuiri terbimbing
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menurut Arends (2013:343), sintaks untuk pembelgjaran berbasis inkuiri

ditampilkan pada Tabel 2.2

Tabe 2.2 Sintaks untuk pembelajaran berbasisinkuiri

Tahapan

1.

Mendapatkan perhatian dan

menjelaskan proses inkuiri

Menyajikan permasalahan inkuiri
atau kejadian yang tidak sesuai

Meminta siswa  merumuskan
hipotesis  untuk  menjelaskan
permasalahan atau kejadian

Mendorong siswa untuk
mengumpulkan data dan menguji
hipotesis

Merumuskan penjelasan dan/atau
kesimpulan

Merefleksikan situas bermasalah
dan proses berpikir yang digunakan
untuk penyelidikan

Perilaku Guru

Guru menyiapkan siswa untuk belgar dan
menjabarkan proses untuk pembelajaran

Guru menyajikan situasi bermasalah atau kejadian
yang tidak sesuai kepada siswa

Guru mendorong sSiswa untuk menanyakan
pertanyaan mengenai Situasi bermasalah atau
kejadian yang tidak sesuai dan menyatakan hipotesis
yang akan menjelaskan apa yang sedang terjadi

Guru menanyai sSiswa mengenal cara mereka
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis. Dalam
beberapa kasus, dapat dilakukan percobaan dalam
kelas

Guru menutup inkuiri lebih dekat dengan meminta
siswa merumuskan kesimpulan dan generalisasi

Guru meminta siswa untuk berpikir mengenai proses
pemikiran mereka sendiri dan untuk merefleksikan
proses inkuiri

Sumber: (Arends, 2012)

Peneliti memasukan fase — fase model inkuiri terbimbing dalam bagian is modul

yaitu pada materi pembel gjaran, kegiatan pembelgaran dan lembar kerja siswa.

Pada fase orientasi yang dilakukan adalah memunculkan ketertarikan siswa

terhadap proses pembel g aran, memberikan motivasi, membangitkan

keingintahuan dan membangun informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya

Pada fase eksplorasi memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan

observasi, mengumpulkan dan menganalisis data atau informasi, serta

membangun hipotesis berdasarkan permasalahan yang diajukan guru.

Pada fase pembentukan konsep merupakan tindak lanjut dari tahap eksplorasi

yang menuntut siswa untuk menemukan hubungan antar konsep dan mendorong
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siswauntuk berpikir kritis dan analitis untuk membangun kesimpulan. Padafase
aplikasi, konsep berupa pengetahuan baru yang telah diperoleh diaplikasikan
dalam berbagai situasi seperti latihan (exercise) yang memungkinkan. Fase
penutup (closure) mengarahkan siswa untuk mampu melaporkan hasil temuannya,

merefleksi apa yang telah dipelgari, hingga mengonsolidasikan pengetahuannya.

Melalui fase — fase tersebut siswa dapat bekerja dan belgjar dalam suatu tim.
Belgar pada kegiatan yang telah dirancang khusus untuk mengembangkan
penguasaan konten disiplin dan pengembangan keterampilan dalam proses belgar,
berpikir, pemecahan masalah, komunikasi, kerjatim, manaemen, dan penilaian.
Daam kelas yang menerapkan inkuiri terbimbing, peran guru adalah sebagai
pembimbing siswa dan bukan sebagai pengajar siswa. Sesuai dengan pendapat
Hanson (2006) yaitu dalam hal ini, guru sebagai instruktur bertindak sebagai
pelatih dan memiliki empat peran untuk bermain: pemimpin, monitor atau penilai,

fasilitator, dan evauator.

3. Modul Pembelajaran

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul
minima memuat: petunjuk belgjar (petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan
dicapai, content atau isi materi, informasi pendukung, |atihan-latihan, petunjuk
kerja, dapat berupalembar kerja (LK), evaluasi dan balikan terhadap hasil

evaluasi. (Direktorat Pembinaan SMA, 2008).

Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dikemas secara utuh dan

sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar yang terencana
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dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belgjar yang
spesifik (Rahdiyanta, 2014). Siswa dapat belgjar secaramandiri dan terarah di
sekolah dan di rumah dengan menggunakan modul walaupun tidak ada guru.
Sesuai dengan pendapat Rizqi (2013) yang menyatakan bahwa modul mampu
memberikan kemudahan kepada guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Modul dapat membantu siswa belgjar secaramandiri agar peran guru tidak terlalu

dominan dan otoriter dalam kegiatan belgjar menggjar.

Modul menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan program belgjar
mengajar yang dapat dipelgjari oleh murid dengan bantuan yang minimal dari
guru pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secarajelas,
penyediaan materi pelgaran, alat yang dibutuhkan, sertaalat untuk penilai,
mengukur keberhasilan murid dalam penyel esaian pelgjaran (Depdiknas, 2001).
Sama halnya dengan definisi modul pembelajaran menurut Smaldino, Lowther &
Russel (2008) Module is any self-contained instructional unit design for use by a
single learner or a small grup of learners without a teacher presence yang artinya
segala bentuk satuan pembelgjaran mandiri yang dirancang untuk digunakan oleh
seorang siswa atau sekelompok kecil siswa tanpa dipandu oleh keberadaan guru.
Robinson dan Crittenden (1972) menyatakan modul pembelajaran sebagai sebuah
paket lengkap yang diungkapkan sebagai berikut.

Learning moduleis a packet of teaching materials consisting of behavioral

objectives, a sequence of learning activities, and provisions for evaluation.

Learning modules are called various names, including ““molecule-of-learning

packets™, “unipaks”, “teach kits”’, and ““edkits” (Robinson & Crittenden,
1972).

Modul adalah seperangkat bahan g ar yang disgjikan secara sistematis sehingga

penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator/guru. Dengan
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demikian maka sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan gar sebagai
pengganti fungsi guru. Kalau guru memiliki fungsi menjelaskan sesuatu maka
modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima
pesertadidik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya (Direktorat

Pembinaan SMA, 2008).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modul
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa secara mandiri atau
dengan bimbingan guru dalam proses pembel gjaran yang disusun secara

sistematik sesuai dengan tujuan pembel garan yang diharapkan.

Sebuah modul harus memiliki karakteristik minimal agar dapat digunakan
semaksimal mungkin. Karakteristik minimal yang harus dimiliki modul menurut

Chaeruman (2012) adalah sebagai berikut.

1. Sdf-paced learning materials (bahan belgar mandiri)
Modul dapat dipelgjari sendiri, kapan sgja, di mana saja, sesual dengan
kecepatan belgjarnya sendiri.

2. Sdf-instruction (membelgjarkan diri)
Memungkinkan siswa mudah mengerti atau menguasai materi walau tanpa
bantuan guru atau orang lain.

3. Sdf-contained (komplit, semua ada)
Satu paket utuh. Semua yang dibutuhkan: rasional, petunjuk belgjar, tujuan
pembelgaran, uraian materi, latihan, rangkuman, dan tes ada dalam satu

paket utuh.
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Modular — chunking (sepengga demi sepenggal)

Sepenggal demi sepenggal, sempit dan dalam, tapi dalam satu kesatuan
yang utuh.

Per learning activity (per kegiatan belgjar)

Pembabakan didasarkan atas per kegiatan belgjar. Bukan per bab, seperti

dalam buku atau per bagian seperti dalam novel.

Karakteristik yang harus muncul dalam modul menurut Direktorat Pembinaan

SMK (2008) adalah membelgjarkan diri (self instruction), mandiri (self contained)

berdiri sendiri (stand alone), daya adaptasi (adaptif) dan bersahabat (user

friendly).

1) Membelajarkan diri (Self insruksional)

Self insruksional merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter

tersebut memungkinkan seseorang belgjar secara mandiri dan tidak tergantung

pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter selft insruksional, maka modul harus:

a)

b)

d)

Memuat tujuan pembelgjaran yang jelas, dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

Memuat materi pembel gjaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelgjari secara tuntas.

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelgaran.

Terdapat soal-soal |atihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
untuk mengatur penguasaan peserta didik.

Kontekstual yaitu materi yang disgjikan terkait dengan suasana, tugas atau
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konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

g) Terdapat rangkuman materi pembelgaran

h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik
mel akukan penilaian mandiri (self assesment)

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik
mengetahui tingkat penguasaan materi

j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang

mendukung materi pembelgaran dimaksud.

2) Mandiri (Self contained)

Modul dikatakan Self contained bila seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan
termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan
kesempatan peserta didik mempelgari materi pembelgjaran secara tuntas, karena
materi belgjar dikemas dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan
pembagian atau pemisahan materi dari satu standar kompetensi/kompetensi dasar
harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan standar

kompetensi/kompets dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.

3) Berdiri sendiri (Stand alone)

Sand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak

tergantung pada bahan gar/medialain, atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan bahan gjar/media lain. Penggunaan modul ini menyebabkan peserta didik
tidak perlu bahan gjar lain untuk mempelgjari atau mengerjakan tugas pada modul

tersebut. Jika peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan gjar
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lain yang digunakan, maka bahan gjar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul

yang berdiri sendiri.

4) Daya adaptasi (Adaptif)

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan
ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di

berbagai perangkat keras (hardware).

5) Bersahabat/Akrab (User friendly)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,
serta menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk
user friendly.

Daam sebuah modul selain memuat materi pokok pembahasan, modul harus
memiliki komponen — komponen di antaranya adal ah petunjuk untuk guru,
petunjuk untuk siswa, memuat tujuan pembelgjaran, lembar kegiatan siswa,
lembar kerjasiswa, kunci lembar kerja siswa, lembar tes siswa, kunci lembar tes

siswa, pengayaan dan umpan balik (Fidiana, Bambang, & Pratiwi, 2012).

Peneliti mendesain modul yang akan dibuat sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
desain modul berbasisinkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan keterampilan
argumentas siswa. Desain modul tersebut memuat tiga bagian utama yaitu bagian

depan, bagian is dan bagian penutup. Pada bagian depan memuat karakteristik
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modul yaitu cover atau judul, kata pengantar, daftar isi, tujuan umum penggunaan
modul tersebut, dan petunjuk penggunaan modul. Bagian isi memuat karakteristik
modul yang terdiri dari KI dan KD, indikator dan tujuan pembelgaran, materi
pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, lembar kerja siswa dan lembar tes siswa.
Bagian penutup dalam modul memuat kunci jawaban tes siswa, umpan balik dan

pengayaan, glosarium dan daftar pustaka.

Format modul pembel gjaran dengan metode inkuiri terbimbing yang dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan argumentasi siswa diambil dari
desain pengembangan modul Agustin, Suyatna & Viyanti (2016) yang telah

dimodifikasi.

4. Keterampilan Argumentasi

Teori argumentasi adalah bidang kajian tentang bagai mana seseorang membangun
justifikasi dan komunikasi terhadap orang lain secara efektif. Argumentasi adalah
strategi penalaran yang muncul dari domain penalaran berpikir logik informal dan
kritis. Argumentasi merupakan medan prominent dalam komunitas pendidikan
sains Jiménez-Aleixandre, Rodriguez & Duschl (2000) dan Erduran & Jimeénez-
Aleixandre (2008). Seyogyanya seorang guru dalam pembel gjaran kesehariannya
untuk dapat membiasakan memberdayakan keterampilan argumentasi siswanya
dimulai dari hal-hal terkecil dari tingkat argumentasi terendah sehingga lambat
laun siswa akan terbiasa berargumentasi dalam pembelgjaran. Selain itu guru
perlu memperbaharui kemampuan mengidentifikasi tiap keterampilan argumentasi

yang dimiliki siswa (Viyanti, Cari, Sunarno, Prasetyo, & Widoretno, 2015).
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Argumentasi ilmiah merujuk pada aktivitas parailmuwan dalam mengembangkan
pengetahuan yakni dengan memberikan sebuah gagasan (claim) yang didasarkan
pada sebuah bukti serta pembenaran yang menghubungkan claim dengan bukti
yang diberikan, dan dilandasi dengan asumsi-asumsi teoritis untuk menguatkan
claim yang telah digjukan (Aisyah & Wasis, 2015). Argumentasi menurut
Wendra, Sutama & Triyasa (2012) merupakan kemampuan menyatakan dan
menyampaikan fakta-fakta serta bukti-bukti untuk menunjukkan benar tidaknya

suatu pendapat melalui penggunaan bahasa.

Menurut Hasnunidah, Susilo, Irawati, & Sutomo (2015) argumentasi sangat
berguna sebagai suatu alat untuk menganalisis dan menginterpretas diskus atau
debat dalam pembelgjaran sains. Menurut Erduran & Jiménez-Aleixandre (2008)
para saintis harus mampu mengkomunikasikan hasil observasi dan temuannya
kepada komunitas ilmiah untuk memperoleh pengakuan dan pembenaran. Dalam
proses inilah argumen dan argumentasi memegang peranan penting dalam
membangun pengetahuan. Sesuai dengan pendapat Osborne, Erduran & Simon
(2004) bahwa situating argumentation as a central element in the learning of
sciences has two functions: one is as a heuristic to engage learnersin the
coordination of conceptual and epistemic goals and the second is to make student
scientific thinking and reasoning visible to enable formative assessment by
teachers or instructors. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan argumentasi merupakan salah satu elemen dasar
yang penting untuk dikuasai siswa sebagai aat komunikas untuk menyampaikan

hasil penyelidikannya.
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Argumentasi dalam kel as sains menurut (Simon, Erduran, & Osborne, 2006)
dapat mengikuti pola yang telah dipatenkan oleh Sthepen Toulmin (2003). Pola

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1

Qualifier
(oo 1

h 4

Warrant

,,
Backing

Gambar 2.1. Toulmin’s Argument Pattern (TAP)

Penjelasan dari Toulmin’s Argument Pattern yaitu claim adalah suatu pernyataan
yang digjukan seseorang kepada orang lain untuk diterima sebagai kebenaran. Data
adalah fakta-fakta tertentu yang diandalkan untuk mendukung klaim yang diajukan.
Warrant merupakan sebuah jaminan yang menghubungkan data dengan claim,
biasanya digunakan untuk membenarkan claim melalui data yang kuat. Backing
adalah dukungan untuk memperkuat warrant. Qualifier mengindikasikan kekuatan
dari data kepada warrant dan dapat membatasi claim yang universal. Komponen
terakhir adalah rebuttal atau sanggahan, yaitu suatu argumen perlawanan (counter
argument) terhadap suatu claim, data,dan warrant (Erduran, Simon, & Osborne,

2004).

Klaim adalah sebuah dugaan, penjelasan, kesimpulan, prinsip digeneralisasikan,
atau jawaban atas pertanyaan penelitian. Bukti komponen argumen mengacu pada
data (yaitu, pengukuran atau pengamatan) yang telah dikumpulkan sebagai bagian

dari investigasi dan kemudian dianalisa dan diinterpretasikan oleh parailmuwan.
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Alasan yang merupakan komponen dari sebuah argumen mengacu pada per-
nyataan yang menjelaskan bagaimana bukti dapat mendukung klaim dan mengapa

bukti harus dihitung untuk mendukung klaim (Muslim, 2012).

Penjelasan ilmiah dalam argumentasi adalah keterampilan yang harus dimiliki
oleh siswa karena sangat penting dalam usaha untuk menjadi saintis professional.
Saintis menggunakan argumen untuk mengkaitkan pembuktian terhadap klaim
yang ditemukan melalui penggunaan warrant dan backing. Saintis sering
menggunakan keterampilan argumentasi untuk mengembangkan dan mendukung
kesimpulan sains dalam isu sosial sains (claim), hal ini sangat penting untuk
diselidiki. Hanya memberikan siswa pengetahuan ilmiah atau socio-scientific
siswa untuk mendiskusikan isu tidak cukup bagi mereka untuk membangun

argumen (Erduran, Simon, & Osborne, 2004).

Membangun suatu argumen ilmiah yang baik tidaklah mudah, tetapi dengan
bimbingan guru ataupun modul pembelgjaran akan membantu siswa dapat
memberdayakan keterampilan argumentasinya. Sesuai dengan pendapat Farida
dan Gusniarti (2014) yang menyatakan bahwa keterampilan siswa dalam
berargumentas atau menyatakan pendapat meningkat seiring dengan proses
pembelgjaran. Dengan bimbingan guru ataupun modul dalam proses
pembelgjaran, siswa dapat terus meningkatkan kualitas keterampilan

argumentasinya.

Peningkatan keterampilan argumentasi siswadapat dilihat dari setiap pernyataan
yang dihasilkan oleh seorang individu masing-masing diklasifikasikan menjadi

duatingkat yang berbeda dari claim, warrant, backing, dan rebuttal. (Chen dan
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She, 2012). Penilaian kualitas keterampilan argumentasi menggunakan kerangka

analisis yang tampak padatabel 2.5

Tabe 2.5 Kerangka Analisis untuk Menentukan Kualitas Argumentasi
Menurut Chen dan She

Komponen Level Definis
_ Level 1 | Argumen hanyaterdiri dari klaim tanpa data atau fakta
claim Level 2 | Argumen terdiri dari data dan fakta
Level 1 | Argumen hanyaterdiri dari teori atau prinsip tanpa koneksi
ke klaim, atau tidak jelas menjelaskan teori.
Warrant
Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan teori atau
prinsip.
Level 1 | Argumen hanyaterdiri dengan dukungan tanpa koneksi
keklaim /warrant, atau tidak jelas menggambarkan koneksi
Backing antara mereka.
Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan dukungan, dan
atau dengan data atau perintah.
Level 1 | Sebuah argumen hanyaterdiri dari bantahan yang lemah
Rebuttal dan tanpa penjelasan yang jelas.
Level 2 | Sebuah argumen terdiri dari klaim dengan bantahan
diidentifikasi dengan jelas.

Sumber: Chen dan She (2012)

Penilaian kualitas argumentas diperoleh berdasarkan tulisan atau jawaban siswa.
Setiap siswa akan menjawab soal pilihan ganda beralasan agar peserta didik dapat
mengungkapkan bentuk argumentasinya secaratertulis. Pertanyaan yang
diberikan kepada siswa dilengkapi dengan lembar jawaban yang didesain untuk

membimbing siswa menuliskan argumentasinya.
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5. Materi Fluida Statis

a. Pengertian Fluida Statis

Fluida Statis adal ah fluida yang berada dalam fase tidak bergerak (diam) atau
fluida dalam keadaan bergerak tetapi tak ada perbedaan kecepatan antar partikel
fluida tersebut atau bisa dikatakan bahwa partikel -partikel fluida tersebut bergerak
dengan kecepatan seragam sehinggatidak memiliki gaya geser. Contoh fenomena
fluida statis dapat dibagi menjadi statis sederhana dan tidak sederhana. Contoh
fluida yang diam secara sederhana adalah air di bak yang tidak dikenai gaya oleh
gaya apapun, seperti gaya angin, panas, dan lain-lain yang mengakibatkan air
tersebut bergerak. Contoh fluida statis yang tidak sederhana adalah air sungai
yang memiliki kecepatan seragam padatiap partikel di berbagai |apisan dari

permukaan sampal dasar sungai.

b. Tekanan Hidrostatis

Partikel — partikel dalam zat cair dan gas tidak tersusun secararapat, sehingga
lebih bebas bergerak. Partikel — partikel penyusun fluida tersebut secaraterus
menerus bergerak ke segala arah dan terjadi tumbukan antara partikel lain dengan
dinding wadahnya. Tumbukan partikel — partikel fluida dengan wadahnya
mengakibatkan fluida memiliki tekanan. Tekanan fluida bekerja ke segala arah
sama besar. Fluida akan bergerak dari daerah bertekanan Iebih tinggi menuju

daerah bertekanan lebih rendah.

Besar tekanan hidrostatis dapat diamati menggunakan alat yang disebut pesawat

Hartl. Dengan pesawat Hartl dapat disimpulkan sebagai berikut.
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a Semakin kedalam, tekanan hidrostatis semakin besar.

b. Di kedalaman sama, besar tekanan hidrostatis ke segala arah besarnya
sama. Pernyataan ini dikenal dengan hokum hidrostatika.

c. Besar tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh massa jenis zat cair. Semakin
besar massa jenis suatu zat cair, semakin besar pula tekanan pada
kedalaman tertentu.

Gaya yang berkerja pada tekanan hidrostatis adal ah gaya berat, sehingga dapat

dinyatakan dalam persamaan 3.2, 3.3 dan 3.4.

ngzgzﬂi&:%& (3.2)
_ pAgh

p == (3.3

P =pgh (34)

Keterangan P = Tekanan Hidrostatis

p= Massa jenis zat cair

g = percepatan gravitasi

h=tinggi zat cair
Pada permukaan atas zat cair, bekerjatekanan atmosfer. Umumnya tekanan
atmosfer (Pp) hampir sama nilainya dengan tekanan hidrostatik, karena pengaruh
oleh berat udara di atas titip pengukuran. Atmosfer merupakan lapisan gas yang
melingkupi sebuah planet, termasuk bumi. Tekanan atmosfer berbeda — beda di
berbagai ketinggian permukaan bumi. Semakin tinggi suatu tempat dari

permukaan laut, maka semakin rendah tekanan atmosfernya. Di permukaan laut,

tekanan atmosfernya bernilai 1 atm atau 1 x 10° Pa, atau 76 cmHg.

Tekanan total didalam laut dengan kedalaman h dari permukaan dapat dinyatakan

dengan rumus 3.5 dan 3.6
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P =P+ P, (3.5
P =Py +pgh (3.6)
Keterangan:
Py = tekanan Atmosfer
P, = tekanan hidrostatis
d. Hukum Pascal

1. Konsep hukum Pascal
Hukum pascal berbunyi “ tekanan yang diberikan pada suatu zat cair di wadah
tertutup mendapat gaya , maka gaya akan diteruskan ke segala arah sama
besar” hal ini terjadi karena salah satu sifat zat cair, yaitu molekul —
molekulnya senantiasa bergerak bebas. Nama Blaise Pascal kemudian

diabadikan sebagal satuan tekanan , yaitu Pascal (Pa).

Fa F=z

Sumber: www.rumushitung.com

Gambar 2.2 Perband ngan F; dan F, pada A; dan A,

Fy F
A——‘ = I (37)
Fi_ M
o= (3.9)
B (G 39
o (d?_) (3.9)

2. Penerapan hukum Pascal

Penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari — hari dapat ditemukan

dalam donkrak dan mesin hidrolik. Mesin hidrolik digunakan untuk membantu
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mengangkat mobil sehingga bagian — bagian bawah mobil dapat dibersihkan

dengan mudah dan menyeluruh.

Sumber : www.pelajaransekolahonline.com

Gambar. 2.3 Desain Mesin Hidrolik

e. Hukum Archimedes

1. Konsep Hukum Archimedes
Pada kasus ketika memasukkan sebuah balok kayu ke dalam air, maka jika berat
balok kayu di udara w,, dan berat balok kayu saat tercelup dalam zat cair w,,,maka
besar gaya ke atas yang dialami balok kavu dinyatakan pada persamaan 3.10

Fy = wy — Wy (3.10)

Keterangan.
Fa = gayaapung atau gaya ke atas (N)
w, = berat benda di udara (N)
wa = berat benda di dalam air (N)

Besarnya gaya apung ini bergantung pada banyaknya air yang didesak oleh benda
tersebut. Semakin besar air yang didesak maka semakin besar pula gaya

apungnya. Menurut hukum Archimedes , gaya ke atas (Fa) besarnya sama dengan
berat zat cair (ws) Fa=we (3.11)
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Karena my = p V', makagayake atasF,; dapat dinyatakan pada persamaan 3.13
Fa=psVg (3.13)
py = massajenis zat cair (kg/m°)

V' = volume zat cair yang didesak atau volume benda yang tercelup (m®)
2. Terapung, Melayang dan Tenggelam

Suatu benda dapat dikatakan terapung, melayang atau tenggelam apabila benda

tersebut berada dalam fluida seperti gambar 2.4 dan 2.5.

Benda terapung Benda melavang Benda tengzelam
Fa=W Fam'W Fa<W

Sumber: www.dunia-mulyadi.com

Gambar 2.4 Benda terapung, melayang dan tenggelam

Gambar 2.5 Keadaan kapal selam ketika terapung, melayang dan tenggelam
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a. BendaTerapung
Benda terapung jika ada bagian benda berada di permukaan fluida, atau
ada bagian benda berada di bawah permukaan fluida. Berdasarkan sifat

kesetimbangan gaya, gaya berat sama dengan gayake atas.

wy, = F, (3.14)
mMpg = mpg (3.15)
Pulp = Priy (3.16)

Karena hanya sebagian dari benda berada di bawah permukaan air, maka
volume air yang didesak oleh fluida (V+) lebih kecil dari volume benda
(V). Akibatnya massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida
yang didesak.
Vi > Ve (3.17)
Pn < Py (3.18)
b. BendaMelayang

Benda disebut melayang jika posisi benda di antara permukaan dan dasar

fluida.
muq = meg (3.15)
Pulp = prvy (3.16)

Karenanya, benda dapat melayang jika massa jenis benda sama besar

dengan massajenisfluida (p, = p;)-
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c. BendaTenggelam
Benda tenggelam pasti berada di dasar fluida. Syarat tenggelam jika massa
jenis benda lebih besar dari massa jenisfluida (py, > p;). Karenaketika
tenggelam volume benda sama dengan volume fluida yang didesak, maka

Vy = V; sehinggapy > py

Penerapan Hukum Archimedes pada Pembuatan Kapal

Sumber: https://fendyfisikaO8.wordpress.com/2012/12/05/aplikasi-fluida

Gambar 2.6 Kapal laut salah satu contoh penerapan hukum Archimedes

Kapal laut berbentuk cekungan dan memiliki ruangan — ruangan yang luas.
Selain itu, terdapat rongga — rongga berisi udara, yang menjadikan volume
kapal laut menjadi besar. Adanya udara yang banyak mengisi ruangan di
kapal, menyebabkan massa jenis kapal laut lebih kecil dari massajenisair
laut. Oleh sebab itu, kapal lat bisa mengapung di laut. Namun jika terdapat
kebocoran pada badan kapal yang dapat menyebabkan kapa kemasukkan air,
maka udara akan terdesak keluar sehingga massa jenis kapal menjadi besar.
Besarnya massa jenis kapal ini, disebabkan massa jenis udara berkurang dan

menyisakan massa jenis besi.
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Penelitian yang Relevan

Hasi| penelitian sebelumnya yang relevan dengan rencana penelitian ini adalah

1

Penelitian yang dilakukan oleh Matthew dan Kenneth (2013) memberikan
kesimpulan bahwa since guided inquiry teaching method is activity oriented
and learner centered approach; it demands seriousness, practices and hard
work on the part of all students.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnunidah, Susilo, Irawati, & Sutomo (2015)
Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan scaffolding dalam strategi
Argement-Driven Inquiry berhasil meningkatkan keterampilan argumentasi
peserta didik.

Penelitian Mahardika, Fitriah, dan Zainuddin (2015). Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran inkuiri
termbimbing yang terlaksana dengan sangat baik efektif dalam meningkatkan

keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada pembelgaran fisika.

. Penelitian Ogreten (2014) yang menyimpulkan bahwa Argumentation-based

activities have al so devel oped the debating skills of the students in the
experimental group.

Penelitian Demircioglu & Ucar (2012) mendapatkan hasil yaitu The results of
the study showed that the ADI instructional method was more effective in
improving the argumentation quality compared to the traditional method. ADI
did not changed the attitudes but the argumentation skills changed

significantly.
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh suatu kesimpulan bahwa siswa belum
dapat mengemukakan argumentasi ilmiahnya dengan baik. Sehingga diperlukan
suatu bimbingan untuk dapat memberdayakan keterampilan argumentasinya.
Kegiatan untuk dapat meningkatkan keterampilan argumentasi siswa dapat
dilakukan dalam proses pembel garan dengan bimbingan guru atau bahan belgar
siswa. Bahan gar berupa modul pembelgjaran yang digunakan dapat membimbing
siswa meningkatkan keterampilan argumentasinya. Keterampilan argumentasi

dapat ditumbuhkan dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri terbimbing.

Modul pembelgaran yang akan dikembangkan memuat komponen — komponen
modul yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan keterampilan argumentasi
siswa. Komponen modul tersebut memuat: 1) Petunjuk penggunaan modul, 2)
Kompetens Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), (IPK) dan Tujuan Pembelgjaran.
3) Lembar Kegiatan Siswa. 4) Uraian materi pembelgjaran. 5) Tes/ evaluasi.
Komponen modul tersebut memuat kegiatan pembelgjaran model inkuiri
terbimbing yang terdiri dari limafase yaitu fase orientasi, kegiatan pembelgjaran
yang dilakukan adalah mengamati fenomena atau informasi; fase eksplorasi, yaitu
melakukan penyelidikan, mencari data, dan mengolah data; fase pembentukan
konsep, kegiatan pembelgaran yang dilakukan adalah menganalisis data atau
informasi dari data hasil penyelidika yang didukung oleh teori; fase aplikasi,
kegiatan pembel g arannya adal ah menerapkan konsep dan membuat kesimpulan;
terakhir pada fase penutup menyajikan hasil diskusi belgar Seluruh kegiatan

tersebut dikemas dalam bahan gjar berupa modul pembelgjaran berbasis inkuiri
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terbimbing untuk meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Secara umum

skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat diperlihatkan pada Gambar 2.7

Pembelgjaran Keterampilan Bahan gjar
Metode L, Argumentasi — fokus ke
Konvensional Siswa Rendah konseptual
— y : . —
—

Modul berbasis Inkuiri Terbimbing

:

Komponen Modul Langkah — langkah K eterampilan Argumentasi
N Inkuiri Terbimbing
4 N
A 4 N Making aclaim
Petunjuk Penggunaan Modul A = ElEEEE
e - Counter claim
) Orientasi - J
4 N
. ) - Making claim and data
K1, KD, IPK, Tujuan p L - Claimwith data
i - Data with qualifier
) Eksplorasi Pl q )
) S 4 ) ) )
Lembar Kegiatan Siswa o, L Making backing and
> warrant
) Pembentukan Konsep | - Datawith backing
B\ N v - Data with warrant
Uraian Materi Pembelgjaran P o Y
> ikasi 4 )
) Aplikes \ Making warrant and
q \ rebuttal
Tes/ Evaluasi a v - Rebuttal with backing
> Penutup - Rebuttal with warrant
) -
\ 4
. ) \ Making argument with
Umpan Balik more rebuttal
- Another argument with
- rebuttal
J

!

[ Peningkatan K eterampilan Argumentas Siswa ]

Gambar 2.7 Kerangka Pikir Penelitian dan Pengembangan



1. METODE PENGEMBANGAN

A. Metode Pengembangan

Penelitian dilakukan dengan mengarahkan pada pengembangan suatu produk yang
berupa modul pembelgaran fluida statis berbasis inkuiri terbimbing yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Metode
penelitian dan pengembangan ini mengacu pada metode Research and
Development oleh Borg & Gall (2003) yang meliputi “Research and information
collecting, planning, develop preliminary form of product, preliminary field
testing, main product revision, main field testing, operasional product revision,
operasional field testing, final product revision, and dissemination and
implementation”. Penelitian ini dilakukan sampai tahap merevisi hasil uji coba
lapangan (main field testing) setelah uji cobaterbatas (preliminary field testing)

guna mengetahui kelayakan dari modul yang telah dikembangkan.

B. Alur Pengembangan

Secara garis besar alur penelitian dan pengembangan ini terdiri dari tigalangkah
yaitu: 1) studi pendahuluan yang meliputi studi literatur dan studi lapangan; 2)
perencanaan dan pengembangan produk meliputi penyusunan desain produk, dan
validasi produk; 3) uji coba produk secaraterbatas, revisi produk setelah uji coba

terbatas dan melakukan uji lapangan terbatas sampai mendapatkan produk akhir.
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Gambar 3.1 Diagram alur penelitian dan pengembangan
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Berdasarkan aur penelitian, makalangkah — langkah yang dilakukan pada

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Pendlitian Pendahuluan dan Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan studi pendahuluan dan proses pengumpulan data
awal yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan disekolah.
Kegiatan pada tahap ini adalah studi lapangan dan studi literatur, selanjutnya

mendeskripsikan gambaran serta analisis hasil temuan lapangan.

a. Studi lapangan

Penelitian diawali dari adanya kebutuhan ataupun masalah yang terjadi dalam
proses pembelgaran di kelas. Hal tersebut berkaitan dengan rendahnya
keterampilan argumentasi siswa. Analisis kebutuhan diperoleh dari kegiatan
penelitian survey dengan menggunakan angket untuk mengetahui bahan gjar
(modul) seperti apa yang biasa digunakan dalam pembelgjaran. Instrumen yang
digunakan untuk studi lapangan berupalembar angket kebutuhan guru dan siswa.
Studi lapangan dilakukan padatiga SMA di Bandar Lampung dengan
mengumpulkan angket dari 3 guru Fisika dan 20 siswa. Tujuan utamadari studi
pedahuluan ini tidak untuk menguji hipotesis melainkan untuk mengumpulkan
informasi terhadap tiga variabel yaitu bahan gjar fisika yang digunakan di sekolah,
model pembelgjaran yang diterapkan guru pada pembelgjaran fisika, dan
keterampilan argumentasi siswa. Deskripsi dan analisis hasil temuan di lapangan
adalah bagian dari studi pendahuluan, berupaya untuk menemukan gambaran
tentang bahan gar berupa modul pembelgaran yang saat ini digunakan dalam

proses pembelgaran fisika.



43

b. Studi literatur

Studi ini dilakukan untuk menemukan teori atau landasan teoritis yang
mendukung dan memperkuat pengembangan produk yang akan dikembangkan
yaitu modul pembelgjaran fluida statis berbasis inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Studi literatur mengenai model
pembelgjaran inkuiri terbimbing agar dapat mengetahui tahap-tahap proses
pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran tersebut. Studi literatur
mengenai keterampilan argumentasi agar mengetahui tingkatan argumentasi,
indikator keterampilan argumentasi dan cara meningkatkan keterampilan

argumentasi siswa.

Studi literatur mengenai modul pembelgaran untuk mengetahui bagaimana
menyusun modul pembelgjaran yang baik dan efektif untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan. Studi literatur materi pembelgjaran fluida
dilakukan dengan menganalisis komponen kompetensi materi yang meliputi
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), silabus, dan rencana pel aksanaan

pembelgjaran (RPP) materi fluida statis.

2. Perencanaan dan Pengembangan Produk

Berdasarkan dari analisis deskripsi hasil penelitian pendahuluan, maka disusun
langkah-langkah pengembangan sebagal berikut.

a. Penyusunan modul berbasisinkuiri terbimbing

Draf desain produk modul yang dikembangkan memperhatikan beberapa aspek,
seperti karakteristik modul yang baik, penyesuaian modul dengan materi

pembelgjaran dan relevansi model pembelgjaran inkuiri terbimbing untuk



meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Hal-hal yang dilakukan pada

tahap desain produk adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Menganalisis materi atau kompetensi inti yang akan dijadikan bahan
pengembangan modul dan mengonsep materi yang akan disgjikan dalam
modul, peta konsep ditulis mengacu pada jumlah indikator yang telah
disusun.

Mengumpulkan bahan yang dapat digunakan sebagai referensi
pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing.

Membuat desain modul yang dapat menarik minat pembaca untuk melihat
dan membacanya.

Memperhatikan struktur modul seperti judul, petunjuk belgjar, kompetensi
yang akan dicapai, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. Langkah-
langkah dalam modul yang dikembangkan disesuaikan dengan tahapan
menggunakan model pembelgjaran inkuiri terbimbing.

Menyusun modul berbasisinkuiri terbimbing tentang materi fluida statis
dan berisikan pertanyaan yang mengacu pada indikator—indikator

keterampilan argumentasi siswa.

Tahap ini jJuga membuat instrumen penelitian yang akan digunakan untuk menilai

desain produk. Instrumen penilaian meliputi angket validasi, angket, lembar

observas dan lembar penilaian kepraktisan dan instrumen keefektivan

pembel gjaran menggunakan modul (soal pretest-postest).
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b. Validas produk dan revisi produk

Modul berbasisinkuiri terbimbing yang telah selesai dinamakan prototipe 1,
kemudian langkah selanjutnya yaitu validasi isi dan validasi konstruk oleh ahli.
Validasi ini merupakan proses penilaian kesesuaian isi dan relevansi modul
terhadap materi pembel gjaran, terhadap model pembelgaran, dan terhadap
indikator keterampilan argumentasi siswa. Produk yang telah divalidas ahli, jika
hasil validasi pada prototipe 1 tidak valid maka akan direvisi dan dilakukan
validasi kembali oleh validator. Jika prototipe 1 valid maka dihasilkan produk
baru atau disebut sebagai prototipe 2. Prototipe 2 modul tersebut selanjutnya di

uji coba secaraterbatas.

3. Uji Caoba Produk

a. Uji coba terbatas

Uji cobaterbatas bertujuan untuk mengetahui keterbacaan modul pembel gjaran
hasil pengembangan. Sampel uji coba terbatas berjumlah 5 orang guru fisika pada
tigaSMA di Bandar Lampung dan masing-masing 9 orang siswa kelas X| pada
tigaSMA di Bandar Lampung. Pengujian keterbacaan dilihat dari respon siswa
terhadap modul. Siswa diberikan produk hasil pengembangan yaitu modul
berbasis inkuiri terbimbing. Siswa membaca modul tersebut, kemudian siswa
mengisi angket tentang aspek keterbacaan dan kemudahan mengenai penggunaan
modul berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan.

b. Revis produk

Revis dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari hasil uji coba terbatas.

Revisi modul meliputi aspek keterbacaan modul dan kemudahan menggunakan
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modul hasil pengembangan. Revisi dilakukan sampai terbentuk produk yang siap

diuji cobadi lapangan terbatas.

c. Uji coba lapangan terbatas

Tahap selanjutnya dilakukan uji lapangan terbatas. Uji |apangan terbatas bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektivan modul hasil akhir pengembangan.
Prosedur yang dilakukan pada uji lapangan terbatas adalah sebagai berikut :

1. Pengujian kepraktisan dilihat dari keterlaksanan pembelgjaran. Observer
mengis lembar observas keterlaksanaan pembel gjaran menggunakan modul.

2. Pengujian kepraktisan dilihat dari aktivitas siswa. Observer mengisi lembar
observas aktivitas kegiatan belgjar siswa menggunakan modul berbasis
inkuiri terbimbing padatiap pertemuan.

3. Pengujian kepraktisan dilihat dari kemudahan menggunakan modul. Siswa
mengis angket instrumen kemudahan dalam belgar menggunakan modul
berbasis inkuiri terbimbing.

4. Pengujian kepraktisan dilihat dari respon siswa. Siswamengisi angket respon
siswa (aspek kemenarikan modul) pada akhir pembelgjaran pertemuan
terakhir.

5. Pengujian keefektivan dilihat dari tingkat keterampilan argumentasi siswa.
Siswa mengerjakan soal uraian pretes pada awal pembelgjaran pertemuan
pertama dan mengerjakan soal postes pada akhir pembel gjaaran pertemuan

terakhir
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Uji lapangan terbatas dilakukan kepada sampel siswakelas X1 MIA di sekolah 1
(sebagai kelas eksperimen 1) , kelas X1 MIA di sekolah 2 (sebagai kelas
eksperimen 11) dan kelas X1 MIA di sekolah 3 (sebagai kelas eksperimen 111).
Eksperimen di lakukan dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan
sesudah memakai modul hasil pengembangan (before-after) Sugiyono (2011).
Pada kelas eksperimen |, |1 dan 111 diberikan perlakuan yang sama, yaitu dengan
menggunakan modul hasil pengembangan. Keefektivan modul hasil
pengembangan, dapat dilihat dengan cara menghitung nilai pretes-postes dan N-

gain ketiga kelas sampel.

Tabel 3.1. Desain pretes-postes kelompok sampel

Kelompok  Pretes Perlakuan Postes
(Variabel bebas) (Variabel terikat)
Kelas Exp | O1 X Oz
Kelas Exp I O, X 0,
Kelas Exp I O1 X Oz

Keterangan: O, adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O,
adal ah postes yang diberikan setelah diberikan perlakuan, X adalah pembel gjaran

menggunakan modul hasil pengembangan.

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pel aksanaan sesuatu.
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul

data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 1997).
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan,
instrumen uji validitas modul, lembar observasi keterlaksanaan modul, lembar
observas aktivitas siswa, dan angket respon siswa (terdiri dari tiga macam angket
yaitu : angket aspek keterbacaan, kemudahan serta angket kemenarikan), dan

instrumen tes keterampilan argumentasi siswa.

1. Instrumen studi pendahuluan

a. Instrumen analisis kebutuhan guru

Instrumen ini berupa angket analisis kebutuhan guru yang dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan di sekolah guna meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa dan untuk mengetahui bahan gar yang biasa
dipakai dalam proses pembelgjaran sehingga menjadi referensi untuk

mengembangkan modul berbasis inkuiri terbimbing.

b. Instrumen andisis kebutuhan siswa

Instrumen ini berupa angket analisis kebutuhan siswa yang dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan di sekolah untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa menurut siswa. Selain itu juga untuk mengetahui
modul yang biasa dipakai dalam proses pembelgjaran sehingga menjadi refrensi

untuk mengembangkan modul berbasis inkuiri terbimbing.

2. Instrumen uji validas ahli dan praktis (guru)

Instrumen ini terdiri dari angket kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan

terhadap modul berbasis inkuiri terbimbing.
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a Instrumen vaidas kesesuaianis

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi
modul dengan kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD), kesesuaian

indikator, materi serta kesesuaian urutan materi dengan indikator pembelgaran.

b. Instrumen validas konstruksi

Instrumen berupa angket yang disusun untuk mengetahui konstruksi modul
dengan sintak model inkuiri terbimbing dan untuk mengetahui apakah modul

yang dikembangkan sudah melatihkan keterampilan argumentasi siswa.

c. Instrumen keterbacaan modul

Instrumen berupa angket dan disusun untuk mengetahui tingkat keterbacaan
modul dilihat dari segi tata bahasa, yaitu : pemilihan jenis huruf dan ukuran
huruf, penggunaan kalimat dan bahasa yang sesuai dalam modul. Instrumen ini
jugadilengkapi dengan kolom saran di mana validator dapat menuliskan saran/

masukan guna perbaikan produk.

3. Instrumen pada uji kepraktisan

a. Lembar observas keterlaksanaan pembel gjaran menggunakan modul

K epraktisan modul dapat ditinjau dari keterlaksanaan pembel g aran menggunakan
modul, suatu modul dikatakan memiliki kepraktisan yang tinggi, bila observer
berdasarkan pengamatannya menyatakan bahwa tingkat keterlaksanaan

pembel g/ aran menggunakan modul termasuk ke dalam kategori tinggi. Instrumen
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keterlaksanaan ini terdiri dari pernyataan-pernyataan terkait dengan tingkat

keterlaksanaan pembel g aran menggunakan modul yang dikembangkan.

b. Lembar observas aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa yang bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa

dalam kelompok selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.

c. Lembar instrumen kemudahan menggunakan modul

K epraktisan modul dapat ditinjau dari kemudahan belgjar siswa menggunakan
modul. Suatu modul dikatakan memiliki kepraktisan yang tinggi, bilasiswa
menyatakan bahwa modul dapat mudah dibaca dan dipahami isinya sehingga
memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran. Instrumen kemudahn
menggunakan modul ini terdiri dari pernyataan-pernyataan terkait mudahnya
siswa dalam menggunakan modul, mencari informasi dalam modul dan dapat

mengikuti semua kegiatan yang terdapat dalam modul.

d. Angket respon siswa

Angket yang diberikan terdiri dari angket keterbacaan, angket kemudahan, dan
angket kemenarikan modul. Angket respon siswaterdiri dari pernyataan-
pernyataan terkait dengan tingkat kemudahan dan tingkat kemenarikan terhadap
modul yang dikembangkan. Instrumen ini dilengkapi dengan kolom untuk
menuliskan kritik maupun saran terhadap modul. Angket ini bertujuan untuk

memperoleh respon mengenai modul yang dikembangkan.
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4. Instrumen tespada uji keefektivan produk

Instrumen tes berupa soal pilihan jamak dengan aasan/argumen untuk

mengetahui keefektivan pembel g aran dengan bantuan modul hasil pengembangan
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi siswa. Indikator keterampilan
argumentasi yang akan diukur meliputi adanya claim, warrant, backing, dan

rebuttal .

D. Teknik analisis
1. Teknik analisis data angket

Angket pada penelitian ini adalah angket hasil validas ahli, angket tanggapan
guru dan angket respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. Adapun

kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengel ompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean dataini dibuat buku kode
yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak
diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta
kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikas yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus yang diambil dari (Sudjana, 2005) yang dapat dilihat pada persman 3.1.
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%X, = j_ii} x 100% (3.1)
Keterangan :

%Xin Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket
s Jumlah skor jawaban
Sraks Skor maksimum yang diharapkan

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian
IS, konstruk, keterbacaan, dan kemenarikan modul berbasis inkuiri terbimbing
semdengan rumus yang diambil dari (Sudjana, 2005) dengan persamaan 3.2.

Ui - l"‘"_'_'r;. Xin (32)

L n
Keterangan :

% X i Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada angket

A %X Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan pada angket

n Jumlah pernyataan pada angket

0. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang

tersedia

h. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2008) pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Tafsiran persentase angket.

Presentase Kriteria

80,1 % - 100 % Sangat Tinggi
60,1 % - 80 % Tinggi

40,1 % - 60 % Sedang
20,1%-40 % Rendah

0,00 % - 20 % Sangat Rendah
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2. Teknik analisisdata lembar observas pada uji keterlaksanaan modul

Teknik analisis datalembar observasi pada uji keterlaksanaan modul

menggunakan cara sebagai berikut:

a. Menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
modul yang dikembangkan.

b. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang
tersedia

c. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran pada Tabel 3.2.

3. Teknik Analisis Data Respon Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis data respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran dengan modul
pembelgjaran yang dikembangkan dengan langkah — langkah sebagai berikut.
a. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif
terhadap pelaksanaan pembel gjaran.
b. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan
negatif.

c. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase.

4. Teknik analisisdata keefektivan

Analisis deskriptif terhadap keterampilan argumentasi siswa dilakukan dengan
menganalisis jawaban-jawaban siswa pada setiap soal tes keterampilan

argumentasi. Pada penelitian ini, jawaban siswaterhadap soal tes keterampilan



argumentasi beragam, sehingga perlu dikelompokkan jawaban siswa ke dalam
indikator keterampilan argumentasi siswa. Tipe-tipe jawaban siswa diurutkan
sesuai dengan jawaban siswa dimulai dari level yang paling dasar hingga level

yang paling tinggi dari indikator keterampilan argumentasi.

a. Teknik Analisisdata hasil tes

Teknik analisis datanilai pretest dan postes belgjar siswa menggunakan cara
sebagal berikut:

a) Memberi skor jawaban siswa pada setiap soal tes.

b) Menghitung jumlah skor jawaban yang diperoleh siswa.

c) Menghitung nilai siswa dengan menggunakan rumus 3.3.

Nilai Siswa = —2— x 100 (3.3)

Mmix

Setelah didapatkan nilai pretest dan postes maka akan dicari rata-ratanilai N-

cainnya menggunakan rumus Hake (2002) yang dapat dilihat pada persamaan 3.4

- 51.-&.~.."~‘;:--r
<g} - -';I:'I.'I.l-"\-'_':.;:fj.ll'." (3'4)
Keterangan:
( = N-gan
gl = Skor postes
i = Skor pretes

=  Skor maksimum

Untuk mengukur persen (%) peningkatan % (g) hasil belgar siswa digunakan

rumus 3.5 scbagai ber'kut.

% (g) = 2T o 1009 (3.5)

-';I:'I.'I.l-"\-' _'ﬂ_].ll'."
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Untuk mengetahui kriteria keefektivan hasil belgjar dan keterampilan argumentasi
dari N-gain, digunakan kriteria N-gain yang diadopsi dari Hake (2002) yang

disgjikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 KriteriaN-gain

Rata— rataN-gain Kriteria
(::-- 0.7 tinggi

07> (> 03 sedang
(= 0.3 rendah

b

Nilal pretes, postest, dan N-gain pada kelas eksperimen I, 11 dan 111 selanjutnya
dianalisis dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan kesamaan dua varians

(homogenitas) data.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas dilakukan
dengan program SPSS 21.

Hipotesis uji normalitas:

v" Hp: databerdistribusi normal
v' Hj : datatidak berdistribusi normal

Kriteriauji normalitas:

v Jika z hitung < z tabel atau nilai sig > 0,05 maka H diterima (data

berdistribusi normal)
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v" Jika z hitung = z tabel atau nilai sig < 0,05 maka H, ditolak (datatidak

berdistribusi normal)

c. Analisisukuran pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelgaran dengan modul pembelgjaran
fluida statis berbasis inkuiri terbimbing dilakukan dengan uji-t dan uji effect size.
Uji-t dilakukan terhadap perbedaan rerata N-gain antara Pretes dan Posttes
keterampilan argumentasi siswa. Taraf kepercayaan yang digunakan adalah a =
0,05. Berdasarkan uji-t tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
menentukan ukuran pengaruh (effect size) terhadap perbedaan rerata N-gain antara
Pretes dan Posttes keterampilan argumentasi siswa. Perhitungan untuk
menentukan ukuran pengaruh dengan rumus Effect Sze menurut Jahjouh (2014)

yang dapat dilihat pada persamaan 3.6.

. T
n* = Tirdr (3.6)
K eterangan :
n = Effect Sze
T = thiungdari uji-t

df

dergat kebebasan (n-1)

Untuk melihat kriteria effect size, dapat menggunakan kriteria Cohen (Becker,
2000) yang disgjikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Effect Sze

Skor Kriteria Effect Sze
small effect
N < 050 efek kecil
medium effect
0,50 < n < 0,80 efek sedang
0,80 < N large effect

efek besar
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal

berikut:

1. Modul fluida statis berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi siswatelah valid dan layak untuk digunakan dalam
pembelgjaran. Kevalidan tersebut dilihat dari hasil vaiditasisi modul yang
dinyatakan valid dengan memiliki kriteriatinggi dengan persentase skor rata-
rata 80%, sedangkan validitas konstruk modul dinyatakan sangat valid dan
memiliki kriteria sangat tinggi dengan persentase skor rata-rata 82%.

2. Modul fluida statis berbasis inkuiri terbimbing dikatakan praktis, hal ini
ditunjukkan dengan:

a. Keterlaksanaan pembelgjaran dengan modul mempunyal kriteria sangat
tinggi, yang berarti terlaksana dengan sangat baik dengan perolehan
persentase skor rata-rata 84%.

b. Aktivitas siswa memperoleh persentase skor rata-rata 83% yang berarti
memiliki kriteria sangat tinggi atau aktivitas siswa sangat baik dalam
pembel gjaran menggunakan modul dan respon siswa setelah menggunakan

modul adalah positif.
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c. Kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan modul memperoleh persentase
skor rata-rata sebesar 82% yang berarti modul sangat menarik, sangat
mudah dan sangat bermanfaat.

3. Modul fluida statis berbasis inkuri terbimbing efektif untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa dengan kategori tinggi yang ditunjukkan
dengan nilai N-gain = 0,75. Selain N-gain juga dapat dilihat dari Effect Sze
yang memperoleh nilai 0,99 dengan kriteria Large Effect yang berarti 99%
peningkatan keterampilan argumentasi siswa dipengaruhi oleh modul yang

dikembangkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan, saran yang diberikan yaitu:

1. Perlu dikembangkannya modul berbasisinkuiri terbimbing pada materi fisika
lainnya yang mampu meningkatkan keterampilan argumentasi siswa.

2. Perlu dikembangkannya modul dengan basis model pembelgjaran lainnya

untuk lebih meningkatkan keterampilan argumentasi siswa secara maksimal.
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